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ABSTRAK 

Kanker merupakan suatu penyakit yang diakibatkan karena pertumbuhan yang tidak normal sel jaringan tubuh yang akan menjadi sel kanker. 

Penyakit kanker sampai saat ini masih merupakan salah satu penyakit yang menjadi problem dunia. Kanker menyebabkan kematian yang cukup besar, 
pada tahun 2018 tercatat 17 juta kasus kanker yang menyebabkan 9,5 juta kematian penduduk dunia disebabkan karena penyakit kanker. Indonesia 

tercatat sebagai negara yang memiliki jenis mangrove terkaya di dunia. Tumbuhan mangrove memiliki banyak sekali manfaat bagi kesehatan, salah 

satunya adalah sebagai antikanker. Tujuan dari penulisan literature review ini adalah untuk memberikan informasi dan gambaran mengenai 
kandungan metabolit sekunder dan senyawa bioaktif yang terdapat didalam tanaman mangrove, serta untuk mengetahui potensi tanaman mangrove 

sebagai agen antikanker. Pada penyusunan literature review ini digunakan suatu metode penelitian sekunder tanpa panduan tertentu dalam 

penulisannya (non-systematic review) yaitu metode pendekatan narrative review. Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data terkait  topik 
penelitian yang berasal dari berbagai pustaka elektronik dan non elektronik. Berdasarkan beberapa hasil penelitian, diketahui bahwa ekstrak tanaman 

mangrove memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker myeloma dengan IC50 sebesar 508,19 μg/mL. Hasil isolasi senyawa squalene mempunyai 

efektivitas sebagai antikanker pada lambung dengan potensi aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker MCF-7 dengan nilai IC50 masing-masing, yaitu 
644,008 dan 595,164μg/mL.  Maka sangatlah sayang bila potensi ini tidak kita gali dan manfaatkan semaksimal demi kepentingan bersama. Banyak 

perguruan tinggi dan lembaga penelitian yang telah mengeksplorasi berbagai tumbuhan sebagai sumber obat namun belum banyak melirik khasiat 

pada tumbuhan mangrove. 

 

Kata kunci : Antikanker, Antioksidan, Mangrove 

 

ABSTRACT 

Cancer is a disease caused by the abnormal growth of body tissue cells that will become cancer cells. Cancer is still one of the world's biggest 

problems. Cancer causes quite a large number of deaths, in 2018 there were 17 million cases of cancer which caused 9.5 million deaths of the world's 
population due to cancer. Indonesia is listed as a country that has the richest mangrove species in the world. Mangrove plants have many benefits for 

health, one of which is as an anticancer. The purpose of writing this literature review is to provide information and an overview of the content of 
secondary metabolites and bioactive compounds contained in mangrove plants, as well as to determine the potential of mangrove plants as anticancer 

agents. In the preparation of this literature review, a secondary research method without specific guidelines in writing (non-systematic review) was 

used, namely the narrative review approach method. This is done by collecting data related to research topics from various electronic and non-
electronic libraries. Based on several research results, it is known that mangrove plant extracts have cytotoxic activity against myeloma cancer cells 

with an IC50 of 508.19 g/mL. The results of the isolation of squalene compounds have an effect as an anticancer in the stomach with potential 

cytotoxic activity against MCF-7 cancer cells with IC50 values of 644.008 and 595.164μg/mL, respectively. So it's a shame if we don't explore this 
potential and use it to the fullest for the common good. Many universities and research institutes have explored various plants as sources of medicine 

but have not looked at the benefits of mangroves. 
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PENDAHULUAN 

Kanker merupakan suatu penyakit yang 

diakibatkan karena pertumbuhan yang tidak normal sel 

jaringan tubuh yang akan menjadi sel kanker. Penyakit 

kanker sampai saat ini masih merupakan salah satu 

penyakit yang menjadi problem dunia. Kanker 

menyebabkan kematian yang cukup besar, pada tahun 

2018 tercatat 17 juta kasus kanker yang menyebabkan 

9,5 juta kematian penduduk dunia disebabkan karena 

penyakit kanker (American Cancer Society, 2019).  

Terapi kanker yang sering digunakan dalam 

pengobatan kanker yaitu operasi, radioterapi, 

kemoterapi, imunoterapi, terapi gen, hemopoetik dan 

transpaltasi sel darah perifer (Bruguiera, 2020). 

Akan tetapi dalam penerapannya terapi tersebut 

dinilai masih belum efektif meskipun telah 

menunjukan perkembangan terapi. Hal ini disebabkan 

karena obat-obat kemoterapi bersifat non selektif, 

artinya bahwa obat-obat kemoterapi dapat 

mempengaruhi sel normal lainnya dengan memberikan 

efek toksik pada sel tersebut di samping aktivitasnya 

sebagai antikanker (Artini & Veranita, 2021), dan 

untuk meminimalkan efek samping tersebut maka 

dapat digunakan obat-obatan dari tanaman tradisional 

atau herbal alam yang memiliki potensi sebagai 

antikanker (Haryoto & Putri, 2019). 

Saat ini, penggunaan obat tradisional di Indonesia 

mengalami kemajuan yang cukup pesat (Hamzah et al., 
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2020). Obat-obatan tradisional kini mulai digunakan 

kembali oleh masyarakat sebagai salah satu alternatif 

pengobatan, walaupun obat modern atau obat sintetik 

masih beredar dipasaran. Meskipun obat tradisional 

yang berasal dari tumbuhan dan bahan-bahan alami 

juga memiliki efek samping, namun tingkat bahaya dan 

resiko penggunaan jangka panjangnya jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan obat kimia (Hamzah, et 

al. 2021) 

Indonesia tercatat sebagai negara yang memiliki 

jenis mangrove terkaya di dunia, vegetasi hutan 

mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman jenis 

yang tinggi, Tumbuhan mangrove merupakan 

tumbuhan yang hidup di habitat air payau, di daerah 

berlumpur, basah dan terletak di perairan pasang surut 

daerah tropis. Tumbuhan mangrove ini memiliki 

manfaat salah satunya untuk menjaga pantai dari abrasi 

(Giyanirfani, 2020). Mangrove mempunyai banyak 

sekali manfaat yang bersinggungan langsung dengan 

kehidupan manusia di daratan, mulai dari manfaat 

ekologi sampai dengan sebagai sumber pangan dan 

obat. Sebagian besar bagian dari tumbuhan ekstrak dan 

bahan mentah dari mangrove telah banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir untuk keperluan 

obat-obatan alamiah (Purnobasuki, 2014). 

Tanaman mangrove diketahui memiliki banyak 

potensi sebagai obat. Beberapa diantaranya memiliki 

potensi sebagai antioksidan, antimikroba, dan 

antikanker. Bagian dari tumbuhan mangrove yang 

dapat dimanfaatkan adalah akar, kulit batang, dan daun. 

Tumbuhan mangrove sendiri diketahui mengandung 

senyawa flavonoid, polifenol, tanin, senyawa fenolat, 

klorofil, karotenoid, terpenoid dan alkaloid. Karena 

kandungan senyawa-senyawa ini, tanaman mangrove 

biasa digunakan sebagai antikanker, antibakteri, 

antimalaria, antiviral dan antioksidan (Ridlo et al., 

2017). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol kulit batang mangrove tancang memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker myeloma 

dengan IC50 sebesar 508,19 μg/mL (Haryoto & Putri, 

2019), Daun mangrove api-api putih dari hasil isolasi 

senyawa squalene mempunyai efektivitas sebagai 

antikanker pada lambung (Bruguiera, 2020), penelitian 

dari kulit akar mangrove kedabu diketahui memiliki 

potensi aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker MCF-7 

dengan nilai IC50 masing-masing, yaitu 644,008 dan 

595,164μg/mL (Giyanirfani, 2020).  Maka sangatlah 

sayang bila potensi ini tidak kita gali dan manfaatkan 

semaksimal demi kepentingan bersama. Banyak 

perguruan tinggi dan lembaga penelitian yang telah 

mengeksplorasi berbagai tumbuhan sebagai sumber 

obat namun belum banyak melirik khasiat pada 

tumbuhan mangrove. 

Maka dari itu penulisan literature review ini 

bertujuan untuk memberikan informasi dan gambaran 

mengenai kandungan metabolit sekunder dan senyawa 

bioaktif yang terdapat didalam tanaman mangrove, 

serta untuk mengetahui potensi tanaman mangrove 

sebagai agen antikanker. Hasil penelusuran pustaka ini 

juga dapat dijadikan sebagai dasar penelitian 

selanjutnya tentang penggunaan ekstrak tanaman 

mangrove terhadap perbaikan penyakit lainnya. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan yaitu study literature 

dengan menggunakan desain Systematic Literature 

Review (SLR) yakni tinjauan pustaka sistematis dengan 

cara mengidentifikasi, menilai dan menginterpretasi 

seluruh temuan pada satu topik penelitian. dengan 

menggunakan database Google Scholar, Science 

Direct, Neliti, Pubmed, dan Wiley. Proses review 

artikel ini dilakukan dengan cara pencarian di internet 

dengan kata kunci “tanaman mangrove”, “antikanker”, 

“mangrove plant”, “anticancer”. Sumber data primer 

yang diperoleh diantaranya yaitu, jurnal nasional 

maupun internasional. Jurnal-jurnal tersebut kemudian 

diskrining. Kriteria inklusi yaitu jurnal yang diterbitkan 

selama 10 tahun terakhir (Hanifa & Hendriani, 2016). 

Setelah melewati tahapan screnning sampai dengan 

ekstraksi data, analisa dilakukan dengan 

menggabungkan data yang memenuhi persyaratan dan 

difilter berdasarkan kesesuaian judul artikel dengan 

tujuan penelitian sehingga diperoleh artikel yang 

relevan (Yusran et al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tumbuhan mangrove merupakan tumbuhan yang 

hidup di habitat air payau, di daerah berlumpur, basah 

dan terletak di perairan pasang surut daerah tropis. 

Tumbuhan mangrove ini memiliki manfaat salah 

satunya untuk menjaga pantai dari abrasi (Giyanirfani, 

2020). Mangrove mempunyai banyak sekali manfaat 

yang bersinggungan langsung dengan kehidupan 

manusia di daratan, mulai dari manfaat ekologi sampai 

dengan sebagai sumber pangan dan obat. Sebagian 

besar bagian dari tumbuhan ekstrak dan bahan mentah 

dari mangrove telah banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat pesisir untuk keperluan obat-obatan 

alamiah (Purnobasuki, 2014). 

Tanaman mangrove diketahui memiliki banyak 

potensi sebagai obat. Beberapa diantaranya memiliki 

potensi sebagai antioksidan, antimikroba, dan 

antikanker. Bagian dari tumbuhan mangrove yang 

dapat dimanfaatkan adalah akar, kulit batang, dan daun. 

Tumbuhan mangrove sendiri diketahui mengandung 

senyawa flavonoid, polifenol, tanin, senyawa fenolat, 

klorofil, karotenoid dan alkaloid. Karena kandungan 

senyawa-senyawa ini, tanaman mangrove biasa 

digunakan sebagai antibakteri, antimalaria, antiviral 

dan antioksidan (Ridlo et al., 2017).
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Tabel 1. Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder dan Aktivitas Senyawa Bioaktif pada Tanaman Mangrove (Aulia & 

Sulistiyaningsih, 2020; Nuryadi, 2020) 

Bagian Tanaman Pelarut Ekstraksi Kandungan Senyawa Senyawa Bioaktif 

Daun Etil asetat tanin, 

saponin dan flavanoid 

Antioksidan 

Batang dan daun Metanol Tannin, saponin, alkaloid, 

terpenoid dan flavonoid 

antioksidan, sitotoksik dan 

antimikroba 

Kulit batang Methanol alkaloid, terpenoid dan 

flavonoid 

anti-mutagenik dan anti-tumor, 

menghambat proliferasi sel 

kanker 

Buah, daun dan 

batang 

diklorometana asam oleanolic, asam ursolat, α-

amyrin cinnamate, β-amyrin 

Antioksidan 

Daun Methanol Polisakarida Antidiabetik 

Kulit batang N – heksan, etil 

asetat dan metanol 

Triterpenoid Antibakteri 

Daun Methanol Triterpenoid pentacyclic Antikolesterol 

Daun, kulit batang 

dan buah 

Etanol, methanol, 

kloroform 

Senyawa Fenolat Antioksidan dan antibakteri 

Buah Methanol Senyawa fenol Antioksidan 

Daun Methanol alkaloid, fenol, tanin, 

saponin dan flavanoid. 

Antioksidan dan antimikroba 

Daun Methanol Lupeol, Oleanic acid, β-

Sitosterol, β-stigmasterol and 

Sitost-4-en-3-one 

Antioksidan, antibakteri dan 

aktivitas sitotoksik 

Daun dan batang Methanol Gamma Linolenic Acid Sumber asam lemak 

Daun Etanol saponins, tannins and phenols Antibakteri 

Ranting Diklorometan tiga triterpenoid pentacyclic: 

lupeol, asam oleanolic, dan 

asam betulinic 

antimikrobakteri 

Daun Methanol tanin, saponin, 

alkaloid, triterpenoid, dan 

flavonoid 

Antioksidan 

Daun Methanol Tannin Hipoglikemia 

Kulit batang dan akar Methanol Senyawa fenolat Antioksidan dan inhibitor 

tirosinase 

Daun dan batang  Methanol Flavonoid, Kuinon, Alkaloid, 

Fenolik, steroid 

antioxidant, anti inflammatory, 

anti virus, anti bakteri, 

 

Pada hasil table diatas menunjukkan bahwa 

tanaman mangrove memiliki berbagai jenis aktivitas 

bioaktif dari bagian tanamannya seperti pada daun, 

batang, kulit batang, buah dan akar, kemudian bagian-

bagian tanaman tersebut  diekstraksi dengan 

menggunakan  pelarut yang berbeda dengan tujuan 

untuk menarik senyawa yang terdapat pada bagian 

tanaman. Penggunaan pelarut yang digunakan adalah 

jenis pelarut yang umum digunakan pada proses 

ekstraksi seperti methanol, dikloromethan, kloroform, 

N- heksan dan etil asetat. Pada bagian daun  

berdasarkan hasil uji didapatkan senyawa tanin, 

saponin, flavonoid, alkaloid, terpenoid, Polisakarida, 

steroid dan fenolik. Kemudian pada bagian kulit batang 

dan akar ditemukan senyawa alkaloid, terpenoid, 

flavonoid dan Senyawa fenolat.  Pada bagian ranting 

ditemukan senyawa triterpenoid pentacyclic: lupeol, 

asam oleanolic dan asam betulinic. Pada buah 
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mangrove juga ditemukan senyawa fenol, dan 

berdasarkan kandungan senyawa metabolic sekunder 

yang terkandung pada tanaman mangrove membuat 

tanaman ini memiliki beberapa bioaktifitas yang 

dihasilkan yaitu antara lain sebagai antioksidan, anti 

inflammatory, antivirus, antibakteri, antimikroba, 

aktivitas sitotoksik, hipoglikemia, Antikolesterol, 

antidiabetik, antimutagenik, antitumor dan 

menghambat proliferasi sel kanker.  

Pada hasil juga menujukkan rata rata bagian 

tanaman mangrove memiliki sebagian besar 

bioaktivitas sebagai antioksidan. Antioksidan adalah 

senyawa atau zat yang dapat menghambat, menunda, 

mencegah atau memperlambat reaksi oksidasi 

meskipun dalam kosentrasi yang kecil (Sumarlin et al., 

2014). Radikal bebas merupakan salah satu penyebab 

timbulnya berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, 

aterosklerosis, stroke, gagal ginjal, hipertensi, katarak, 

penuaan dini dan penyakit kronik lainnya dan aktivitas 

radikal bebas ini diketahui dapat diredam dengan 

menggunakan tanaman yang mengandung senyawa 

antioksidan (Ridlo et al., 2017).  

Salah satunya adalah melalui pemanfaatan 

tanaman mangrove yang kaya akan antioksidan ini, 

dengan adanya kandungan bioaktivitas senyawa pada 

tanaman mangrove diketahui dapat meredam efek 

radikal bebas yang dapat menyebabkan berbagai 

dampak antara lain kerusakan sel atau jaringan yang 

dapat memicu timbulnya penyakit kanker 

(Cahyaningsih et al., 2019). 

Senyawa flavonoid (quercetin) dalam tanaman 

mangrove dapat menurunkan jumlah densitas sel 

dengan membuat sel menjadi pecah, sehingga terjadi 

perubahan bentuk dan kebocoran sel (Hamzah et al., 

2020). Selain itu, senyawa fenazin dapat 

mempengaruhi integritas dinding sel (Pratiwi & 

Hamzah, 2020) sehingga membuat sel kanker menjadi 

lisis (Sugiharto, 2006). 

Berdasarkan hasil penelitian Haryoto & Hapsari 

(2017), fraksi etil asetat tanaman mangrove membuat 

sel kanker mengalami lisis dengan tanda inti sel kanker 

berubah warna menjadi hitam diserta bentuk sel yang 

mengecil (Haryoto & Hapsari, 2017). Selain itu, 

menurut Liu et al (2017), ekstrak tanaman mangrove 

membuat proses transkripsi DNA dan RNA pada 

sintesis sel kanker menjadi terganggu sehingga sel 

kanker tidak dapat berkembang sebagaimana mestinya. 

Ekstrak ini juga menginhibisi aktivitas topoisomerase 

II serta meningkatkan reguasi reactive oxygen species 

(ROS) yang membuat sel-sel kanker menjadi lisis (Liu 

et al., 2017).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol kulit batang mangrove tancang memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker myeloma 

dengan IC50 sebesar 508,19 μg/mL (Haryoto & Putri, 

2019), Daun mangrove api-api putih dari hasil isolasi 

senyawa squalene mempunyai efektivitas sebagai 

antikanker pada lambung (Bruguiera, 2020), penelitian 

dari kulit akar mangrove kedabu diketahui memiliki 

potensi aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker MCF-7 

dengan nilai IC50 masing-masing, yaitu 644,008 dan 

595,164μg/mL (Giyanirfani, 2020).  Maka sangatlah 

sayang bila potensi ini tidak kita gali dan manfaatkan 

semaksimal demi kepentingan bersama. Banyak 

perguruan tinggi dan lembaga penelitian yang telah 

mengeksplorasi berbagai tumbuhan sebagai sumber 

obat namun belum banyak melirik khasiat pada 

tumbuhan mangrove. 

SIMPULAN 

Ekstrak tanaman mangrove memiliki potensi 

sebagai agen antikanker yang bekerja dengan 

menghambat dan membunuh sel kanker untuk 

berkembang sebagaimana mestinya dalam tubuh. 
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